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ABSTRAK

Desa Suka Damai merupakan salah satu daerah unggulan di kabupaten kutai timur  sebagai salah satu daerah perkebunan dan pertanian, sarana dan prasarana desa suka damai sebagai penunjang suplay hasil perkebunan dan pertanian masyarakat harus ditunjang secara baik pula karena berkaitan dengan kebutuhan masyarakat yang membutuhkan terutama kecamatan teluk pandan khususnya kota sangatta.  Pada jalan gembira I merupakan salah satu akses jalan menuju area perkebunan dan pertanian masyarakat desa suka damai. Karena posisi jalan yang bersebelahan dengan aliran air (anak sungai kandolo)mengakibatkan gerusan aliran air mengikis badan jalan yang dikhawatirkan akan terputusnya jalan Gembira . untuk diperlukan solusi untuk mengatasi penyempitan badan jalan yang tergerus aliran air.

Setelah diadakan pengamatan dan survey di lokasi maka didapatkan cara untuk mengatsi gerusan alir air tesebut. Dengan turap pondasi pasangan batu gunung yang rencana diletakkan pada sta 00+000 sampai dengan 00+500. menggunakan tiang pancang beton minipile sebagai penahan dan penyokong bagian bawah, dimana telapak pondasi menggunakan beton mutu K 250 yang berfungsi sebagai landasan dan pengikat anatara tiang pancang dan dinding turap. Sementara potongan memanjang turap akan dibuat section untuk penyambung dengan section berikutnya. Adapun pemancangan menggunakan sistim Friction yaitu pemancangan dengan kelompok tiang. Untuk tiang pancang beton menggunakan beton pabrikasi dengan mutu beton  K 300. sesuai dengan hasil perhitungan dan desain turap ini. Maka didapat dimensi ukuran turap pasangan batu gunung berikut tiang pancangnya.

Kata kunci : perencanaan turap metode kombinasi pasangan batu pada jalan gembira Kutim 

PENDAHULUAN

Teluk Pandan adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Kutai Timur, provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. kecamatan Teluk pandan ini memiliki luas 831,00 km² yang merupakan 2,234 % dari luas wilayah Kabupaten Kutai Timur. Berdasarkan data statistik tahun 2008, berpenduduk 13,701 jiwa dengan kepadatan penduduk rata-rata 16,49 jiwa/km², dan memiliki 4 desa sebagai wilayah administratif, Kelancaran transportasi dan komunikasi keluar daerah secara tidak langsung  akan memberikan pengaruh positif terhadap upaya Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur umumnya dan Pemerintah Kabupaten Kutai Timur khususnya dalam menarik para investor.

Dalam rangka mewujudkan harapan tersedianya fasilitas Transportasi Darat yang sesuai kebutuhan saat ini dan mengantisipasi perkembangan di masa mendatang tersebut, maka perlu segera dilakukan langkah dalam tatanan strategis dan teknis yang bermuara pada program implementasi pekerjaan dalam waktu yang sesegera mungkin. Untuk itu perlu dilakukan pekerjaan Turap Jalan Desa Suka Damai yang berlokasi di Desa Suka Damai Kec. Teluk Pandan, dalam melaksanakan suatu Pekerjaan Perencanaan Turap Jalan Desa Suka Damai Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Kutai Timur, survey penyelidikan tanah sangat diperlukan dalam upaya memberikan gambaran detail terhadap karakter tanah daerah lokasi penelitian.
Dalam pekerjaan konstruksi, tanah selalu mempunyai peranan penting. Tanah merupakan pondasi pendukung suatu bangunan atau bahan konstuksi dari bangunan itu sendiri atau kadang-kadang sebagai sumber penyebab gaya luar pada bangunan, seperti tembok/dinding penahan tanah (retaining wall). Jadi tanah itu selalu berperan pada setiap pekerjaan teknik sipil.

Lokasi Jalan Gembira I Desa Suka Damai yang sangat penting bagi warga karena merupakan akses jalan yang menghubungkan area perkampungan dan perkebunan dengan Jalan utama Poros Samarinda – Bontang, Mengingat perannya yang sangat strategis, maka sarana dan prasarana yang ada perlu dipelihara dengan baik terutama untuk penurapan jalan yang berbatasan dengan tebing sungai.

TINJAUAN PUSTAKA


Pondasi Tiang
Pondasi tiang digunakan untuk mendukung bangunan bila lapisan tanah kuat terletak sangat dalam, pondasi jenis ini dapat juga digunakan untuk mendukung bangunan yang menahan gaya angkat ke atas, terutama pada bangunan – bangunan tingkat tinggi yang dipengaruhi oleh gaya – gaya penggulingan akibat beban angina.tinag – tiang juga digunakan untuk mendukung bangunan dermaga. Pada bangunan ini, tiang – tiang dipengaruhi oleh gaya – gaya benturan kapal dan gelombang air. 

Penggunaan Dinding Penahan type Gravitasi
Tembok penahan macam gaya berat bertujuan untuk memperoleh ketahanan terhadap tekanan tanah dengan beratnya sendiri.Karena bentuknya yang sederhana dan juga pelaksananya mudah jenis ini sering di gunakan apabila kebutuhan konstruksi tidak terlalu tinggi atau bila tanah pondasinya baik.

Untuk mendapatkan kemantapan dengan beratnya sendiri,tetapi dengan jenis ini pasangan batu gunung disusun dan di kombinasikan dengan pengecoran plat/slab beton bertulang dan kolom struktur karena adanya tegangan tarik pada badan dinding dan ini digunakan sama seperti pada jenis penahan jenis gravitasi yang besar dan kebutuhanya sesuai dengan yang diperlukan.
Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi
Dalam pelaksanan pekerjaan konstruksi ada beberapa hal yang harus diperhatikan antara lain :

a. Pembersihan area pelaksanaan konstruksi dari semak belukar dan hal yang mengganggu pekerjaan.

b. Pembuatan galian dan kemiringan talud/tebing sungai dengan alat berat Excavator.

c. Bouplank dan penentuan titik-titik pancang serta elevasi pondasi turap

d. Pemancangan beton mini pile dengan alat pancang diesel hammer.

e. Pelaksanaan konstruksi dinding penahan tanah/turap.

· Galian plat berada dibawah permukaan tanah/dasar sungai dan melihat penurunan dasar sungai serta pengkikisan.

· Penulangan plat alas/Pelat tumit(heel slab) (poer plat/pile cap) harus dipotong tiang pancangnya agar tulangan tiang menyatu/tersambung dengan tulangan plat beton

· Pengecoran beton plat/slab dengan mutu beton K-250 Kg/cm² cara manual/site mix.

· Penulangan dan pengecoran kolom pembagi tembok /turap.

· Pemasangan tembok/turap penahan tanah dengan pasangan batu gunung

· Dibuatkan delatasi /sambungan lepas (Expantion Joint) dengan jarak 10 m dalam hal ini karena jarak antar kolom 3 m,maka dibuat jarak 9 m atau 3 kolom baik struktur dan bangunan tembok penahan tanahnya.

· Dibuatkan pipa drainasi per 3 m² dengan diameter 5 cm atau 2 “ dibagian belakangnya ditutup dengan ijuk sebagai penyaring drainasi dari kotoran.

· Pemasangan batu gunung dengan campuran semen 1:4 agar didapat spesi adukan yang monolit dengan material batu gunung dimana penyusunanya pada posisi berdiri dengan jarak siar 3-5 cm dan terisi dengan spesi dikeliling material batu gunung yang terpasang.

· Finishing berupa plesteran mata sapi pada bagian luar secara random/acak dan rapi agar didapat ikatan antar material batuan serta nilai arsitektural.

f. Pengurugan area dibelakang tembok penahan tanah dimana elevasinya minimal sama dengan elevasi tanah bahu jalan.
Pondasi tiang turap


Pondasi tiang turap adalah suatu struktur dimana tiang turap baja atau turap dari balok dengan flens lebar digabungkan merapat satu sama lain sehingga membentuk lingkaran, bulat telur atau persegi panjang, ditempatkan pada posisi yang tepat dan kemudian setiap kepala tiang turap itu dihubungkan satu sama lain secara kaku. Setelah penyambungan ini sesuai dengan rencana, maka akan diperoleh daya dukung vertikal dan tahanan mendatar yang cukup. Struktur yang unik ini dikemangkan oleh pabrik baja jepang. Karena bahan pondasi ini adalah tiang baja, maka cocok untuk konstruksi yang memakai tenaga mekanik dan yang memerlukan penyelesaian yang singkat. Pondasi macam ini juga mempunyai keuntungan yaitu ukuran pondasi atau kedalaman penetrasi dapat dipilih sekehendaknya.

Pondasi tiang turap digunakan pertama kalinya pada tahun 1965 untuk pondasi tungku peleburan baja. Pada sekitar tahun 1969 mulai digunakan sebagai pondasi jembatan. Sebegitu jauh 40 jembatan dengan 148 pondasi semacam ini telah dibangun di jepang karena segi keuntungannya dalam struktur  dan pelaksanaan, dan akan lebih banyak lagi dipakai di masa mendatang. Alasan mengapa hampir seluruh contoh sebelumnya jenis ini digunakan, adalah karena pondasi kaison konvensionil atau pondasi tiang tak dapat menghindari berbagai kesulitan dalam perenaan dan pelaksanaannya, disebabkan kondisi tanah yang amat buruk dan air yang amat dalam, lebih – lebih karena dimensi kasion yang amat besar.hal ini terbukti bahwa pondasi ini tidak hanya sebagai pondasi tetapi juga sebagai bendungan elak dengan membuat  sambungan tiang baja yang rapat air.
PEMBAHASAN

Data Hasil Survey Topografi
Adapun Hasil pengukuran  didapat sebagai berikut

Titik referensi diambil dari BM.1 di tempatkan di areal sekitar awal sta 00+000, patok BM. 1 ini mempunyai nilai koordinat sebagai berikut:

BM. 1

: 
X  =    542932,279





Y  =    010006,116

BM.2 terletak dipinggir jalan dan tepi sungai, tepatnya masuk jalan akses di Sta 0+250, patok BM. 2 ini mempunyai nilai koordinat sebagai berikut :

BM. 2

: 
X  =    542967,432





Y  =    009776,898

BM.3 terletak dipinggir jalan dan tepi sungai, tepatnya masuk jalan akses di Sta 0+500, patok BM. 3 ini mempunyai nilai koordinat sebagai berikut :

BM. 3

: 
X  =    542976,645





Y  =    009527,536
Data hasil penyelidikan tanah
Dari penyelidikan tanah Sondir dan Boring menghasilkan data sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Hasil Boring


[image: image1.emf]Hasil Methode

1 Berat Jenis Tanah  Gr / Cm³ 2.05 ≥ 2,4

2 Berat isi Tanah ( γ) Gr 2.026

3 Direct Shaer

c (kohesi) Kg / cm² 0.18

Ф(sudut geser) 48.502

Pengujian

No Jenis Pengujian Satuan Keterangan


Tabel 4.3 Data Hasil Sondir


[image: image2.emf]No No Titik Sondir Kedalaman Konus (Kg/Cm²) JHP (Kg/Cm²) Keterangan

1 Sondir 01 10.60 Meter 122,00 751,30

2 Sondir 02 12.40 meter 107,36 792,20


Sesuai dengan rumus Tarzaghi maka didapatkan daya dukung tanah untuk pondasi menerus dengan rumus :     
qu =c.Nc +y. Df.Nq+1/2. y. B Ny
Dimana : 

Nc,Ny,Nq didapat dari sudut geser Ф = 48,502 dengan interpolasi maka didapat hasil :


[image: image3.emf]Ф Nc Ny Nq

45° 172,3 325,8 173,3

48,502° 295,01 849,42 342,66

50° 347,5 1073,4 415,1


Perhitungan daya dukung tanah
Rumus Daya Dukung Tanah menurut Tarzaghi untuk pondasi menerus adalah :

qu =c.Nc +y. Df.Nq+1/2. y. B Ny
qall =qu/Fs ,  Fs = 1,3
Dimana dari data penyelidikan tanah di dapat nilai-nilai :

Dimensi Pondasi Type Gravitasi per segmen B = 175 cm 

Perhitungan gaya-gaya yang bekerja 

Gaya yang bekerja pada pondasi tembok penahan tanah type gravitasi antara lain :

Analisa perhitungan Momen  adalah :

Diketahui :

Tanah lempung y =2,2 t/m² =2200 Kg/cm²

Berat isi pasangan batu gunung/beton  yc =2,4 t/m² =2400 Kg/cm²

Faktor keamanan Fs = 1,5

Daya dukung yang diijinkan untuk Plat Pondasi Qa = 2081685,62 Kg/cm²

Kuat geser maksimum S = 23,906  Kg/cm²

Koefisien Gesek = 0,6

Perhitungan tekanan tanah 

Maka di dapat KA = 720 Kg/cm² dan Kp = 350 Kg/cm²

KA = Koefisien tekanan tanah aktif

Kp = Koefisien tekanan tanah pasif
Pv = KA.H²/2 = 350 x 365²/2 = 23314375 Kg/Cm

Ph = KP.H²/2 = 720 x 365²/2 = 47961000 Kg/Cm.

Perhitungan momen pada pasangan pondasi batu gunung 
Titik kerja setinggi 320/3 = 106.67 cm


[image: image4.emf]No H (Cm) KA (Kg/Cm2) Kp (Kg/Cm2) PV=KA.H2/2(Kg/Cm2) Ph=Kp.H2/2 (Kg/Cm2)

1 320 350 720 17920000 36864000


Tabel 4.6  Momen pada potongan titik O

[image: image5.emf]i B(cm) H(cm) y (kg/cm) Wi (kg/cm) li (kg/cm) Wi.li(Kg/cm²)

1 131.25 45 2350 13879687.5 87.5 1214472656

2 61 305 2350 21860875 74.25 1623169969

3 40 305 2350 28670000 124.75 3576582500

4 30.25 305 2350 10840843.8 139.88 1516417224

5 30.25 305 1900 8764937.5 159.88 1401338208

6 30.25 15.13 1900 434798.375 159.88 69515564.2

∑ 84451142.1 9401496120


Tabel 4.7  Ikhtisar Potongan Gaya Irisan Terhadap titik O

[image: image6.emf]q1 dan q2 395759.176 atau 1164182.04


d 
=  ∑Mr - ∑Mo/∑W

 
=  11753496120 – 3932282880/102371142,1 


=  76.40 cm

Akibatnya, gaya eksentrisitas dari tengah-tengah alas ke titik kerja adalah sebagai berikut .Karena harga itu berada dalam daerah sepertiga lebar plat lantai dasar dihitung dari tengahnya maka kemantapan dapat dijamin. 

e =  B/2 – d     B/6 = 21,85 cm

   =  131.25/2 – 76.40

=  -10.78 cm (Berada diluar pondasi,pada tumpuan Plat)

Dapat ditambahkan untuk daya dukung kemantapan tetap terjamin karena resultan bekerja dalam daerah sepertiga lebar alas dari pusat,maka dapat dihitung :


  = (102371142,1/131.25)x(1+/-(6x(-10.78)/131.25))

     
q 1   = 779970,61 x0,49 =382.185,60      

                                                                                    <  Qa= 2.081.685,62 Kg/cm²

q 2   = 779970,61 x1,49= 1.162.156,21

               Qa  =  2.081.685,65 Kg/cm2
Qa  =  2.08 Ton/cm2
 (beban yang diijinkan pada tiang pancang)

PENUTUP
KESIMPULAN

Setelah dilakukan suatu analisa dan kajian dari Perencanaan Turap Jalan Gembira I STA 00+000 sampai dengan STA 00+500 Desa Suka Damai Kecamatan Teluk Pandan tersebut maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Penggunaan tiang pancang yang digunakan sesuai dengan analisa dan perhitungan, menggunakan tiang pancang beton minipile dengan ukuran 20 cm x 20 cm x 6 m, dengan bentuk tiang pancang persegi. Tiang pancang beton tersebut berfungsi antara lain sebagai penyangga atau penahan pondasi pasangan batu gunung yang berada diatasnya. Selain itu jenis tiang pancang beton minipile mudah didapatkan karena tersedia di toko atau distributor tiang pancang beton yang berada di kota Samarinda, Bontang dan Sangatta. Pelaksanaan tiang pancang beton minipile juga dapat menggunakan metode pelaksanaan alat mesin penumbuk, sehingga pelaksanaan pada rencana area turap dapat dilaksanakan. Adapun rencana pemancangan dengan sistim friction atau kelompok tiang sesua dengan analisa dan perhitungan menyatakan aman dengan menggunakan sistim friction di lokasi tesebut.

2. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan turap yang sesuai dengan lokasi yaitu pondasi pasangan batu gunung dan telapak pondasi menggunakan beton K-250 sebagai penyangga dan penahan  pondasi pasangan batu gunung. Selain itu juga berfungsi sebagai pengikat antara tiang pancang beton dan telapak pondasi sehingga menjadi kesatuan beton yang kuat. Dengan menggunakan pondasi batu gunung dan tiang pancang beton lebih efesien dan lebih mudah dalam pelaksanaannya nanti.  Adapun hasil analisa, kebutuhan turap dengan metode tersebut diatas sangat cocok dengan lokasi penelitian. Sehingga untuk pelaksanaan  fisiknya bisa segera dilaksanakan.  

SARAN

Dari hasil analisa terhadap Perencanaan Turap Jalan Gembira I STA 00+000 sampai dengan STA 00+500 Desa Suka Damai Kecamatan Teluk Pandan tersebut dapat ditarik saran dan masukan sebagai berikut :

1. 
Tiang pancang beton minipile disarankan menggunakan tiang pancang  beton pabrikasi karena beton yang digunakan beton mutu K 300. karena dengan menggunakan tiang pancang beton pabrikasi menjamin mutu beton sesuai dengan yang diinginkan, dalam hal ini dibuktikan dengan sertifikat mutu beton dan garansi tiang pancang beton yang dipesan, sehingga tiang pancang beton tersebut dapat berfungsi sesuai dengan hasil analisa dan perhitungan.  
2. 
Batu gunung yang digunakan sebagai Pondasi pasangan batu gunung harus batu yang keras dengan bidang pecah minimum 2/3 batu, pasir yang digunakan untuk campuran juga disarankan pasir ex palu atau pasir sungai dengan butiran kasar lebih dominan dari butiran halus. Lubang porous pada dinding pasangan batu juga harus dipasang antara lain pipa pvc atau ijuk. Pelaksanaan pekerjaan harus sesuai dengan metode pelaksanaan yang tercantum dalam spesifikasi teknis pelaksanaan, karena apabila hasil perhitungan sudah sesuai dengan analisa di lokasi penlitian tidak ditunjang dengan metode pelaksanaan yang betul akan mengakibatkan kerusakan pada pondasi itu tersebut dan jenis material yang digunakan juga harus sesuai dengan hasil perhitungan dan spesifikasi teknis.
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Sheet1

		No		No Titik Sondir		Kedalaman		Konus (Kg/Cm²)		JHP (Kg/Cm²)		Keterangan

		1		Sondir 01		10.60 Meter		122,00		751,30

		2		Sondir 02		12.40 meter		107,36		792,20






Sheet1

		No		H (Cm)		KA (Kg/Cm2)		Kp (Kg/Cm2)		PV=KA.H2/2(Kg/Cm2)		Ph=Kp.H2/2 (Kg/Cm2)

		1		320		350		720		17920000		36864000






Sheet1

		i		B(cm)		H(cm)		y (kg/cm)		Wi (kg/cm)		li (kg/cm)		Wi.li(Kg/cm²)

		1		131.25		45		2350		13879687.5		87.5		1214472656.25

		2		61		305		2350		21860875		74.25		1623169968.75

		3		40		305		2350		28670000		124.75		3576582500

		4		30.25		305		2350		10840843.75		139.88		1516417223.75

		5		30.25		305		1900		8764937.5		159.88		1401338207.5

		6		30.25		15.13		1900		434798.375		159.88		69515564.195

		∑								84451142.125				9401496120.445

										84451.142125				9401496.120445






Sheet1

				Gaya 		Jarak		Momen		Gaya		Jarak		Momen

				Vertikal		mendatar		tahan Mr		mendatar		Vertikal		Guling Mo

		Berat sendiri		84451142.13				9401496120

		total

		Tekanan tanah		17920000		131.25		2352000000

		vertikal

		Jarak 								36864000		106.67		3932282880

		Mendatar

		∑		102371142.13				11753496120		36864000				3932282880



		d		=Jumlah momen tahan-Jumlah momen guling

				Jumlah Gaya vertikal

		d=		76.40		cm

		e=		B/2 - d

		=		131.25/2 - 59.66

		=		-10.78

		q1 dan q2		395759.175880272		atau		1164182.03752925






Sheet1

		Ф		Nc		Ny		Nq

		45°		172,3		325,8		173,3

		48,502°		295,01		849,42		342,66

		50°		347,5		1073,4		415,1






Sheet1

		No		Jenis Pengujian		Satuan		Pengujian				Keterangan

								Hasil		Methode

		1		Berat Jenis Tanah 		Gr / Cm³		2.05				≥ 2,4

		2		Berat isi Tanah ( γ)		Gr		2.026

		3		Direct Shaer

				c (kohesi)		Kg / cm²		0.18

				Ф(sudut geser)				48.502








